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ABSTRAK 

Jumatul Bahrul Alim (2016) : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Examples Non Examples 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran PAI  Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 16 Pekanbaru.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi siswa dalam belajar 

sebagaimana di tunjukan seperti adanya siswa yang hanya duduk, diam, dan tidak 

mendengarkan ketika guru menjelaskan pelajaran, serta dijumpai Strategi 

pembelajaran kooperatif tipe examples non examples belum diterapkan oleh guru 

PAI dalam pembelajaran, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah adapengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Examples Non Examplesterhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru?, penelitian ini  

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe examples non examples terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru.  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII-1 dan VIII-2 yang masing-

masingnya berjumlah 40 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran 2014/2015 pada semester Genap. Sedangkan sampel penelitian 

diambil dengan menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh populasi 

dijadikan sampel. Penulis mengambil sampel kelas VIII-1 dan VIII-2 dengan 

alasan karena terdapat masalah tentang kurangnya motivasi belajar siswa. Teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah angket, 

observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data dengan menggunakan  

uji t. 

Berdasarkan hasil analisa data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penerapan metode model pembelajaran kooperatif 

tipe examples non examples terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran PAI  

di SMPN 16 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor motivasi belajar 

siswa sebelum penerapan metode kooperatif tipe examples non examples di kelas 

kontrol dari 30.30 menjadi 30.95. Skor ini berada pada kategori rendah 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, skor motivasi 

belajar siswa sebelum dilaksanakan metode kooperatif tipe examples non 

examples dari rata-rata siswa sebelum penerapan metode kooperatif tipe examples 

non examples adalah 32.20. Setelah dilakukan dengan menerapkan metode 

kooperatif tipe examples non examples pada motivasi belajar siswa setelah 

dilaksanakan metode kooperatif tipe examples non examples, skor rata-rata siswa 

menjadi 34.50, dalam hal ini di tunjukan dengan uji t bahwa hasil t hitung lebih 

besar dari t tabel (1.990 <3.706 >2.64), dengan demikian Ha Diterima  dan Ho 

ditolak, yang berarti terdapat perbedaan antara variabel kelas Eksperimen dengan 

variabel kelas Kontrol 
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